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Abstract 
The book Īśā Upaniṣad is upanisad which is quite unique and important. Īśā upaniṣad is the shortest and 
smallest upaniṣad of all 18 types of upaniṣad, but is the most important upaniṣad of all upaniṣad books in 
Hinduism. Īśā Upaniṣad is always associated with Veda Śruti, the Yajur Veda Putih (Śukla Yajur Veda). Īśā 
Upaniṣad is in addition to the notion of Īśā, as well as some of the teachings on which Hinduism is based. 
The book Īśā Upaniṣad described that the principles of the teachings contained in Īśā Upaniṣad, namely 
divinity, karma, the universe, vidyā and avidyā. God is called Īśā. The absolute Iśā, and the Impersonal. The 
universe and all its contents are either soul or soulless, controlled by Īśā. Therefore every living creature 
fights steadily with the karma and closer to God in his life. Furthermore, Brahma Vidyà teachings 
contained in Iśā Upaniṣad, namely: God almighty, God can not be thought, God is the source of all, God is 
everywhere, ātman, sambhūti and asambhūti. God is called Īśā, essentially Esa, the source of everything 
that exists in the universe and becomes the place of the return of all things. The one, while still in place, 
does not move, but his speed exceeds the mind, preceding the velocity of the Gods. God is unthinkable, 
supernatural, pervading everything, everywhere. 
Keywords: Brahma Vidyà, Īśā Upaniṣad, and Hindu Theology. 
 
Abstrak 
Kitab Īśā Upaniṣad adalah upanisad yang cukup unik dan penting. Īśā Upaniṣad  adalah upaniṣad terpendek 
dan terkecil dari 18 jenis upanisad, tetapi upaniṣad yang paling penting dari semua buku upaniṣad dalam 
agama Hindu. Īśā Upaniṣad selalu dikaitkan dengan Veda Śruti, Yajur Veda Putih (Śukla Yajur Veda). Īśā 
Upaniṣad merupakan tambahan terhadap gagasan Īśā, serta beberapa ajaran yang menjadi dasar 
Hinduisme. Kitab Īśā Upaniṣad menggambarkan bahwa prinsip-prinsip ajaran terkandung dalam Īśā 
Upaniṣad, yaitu ketuhanan, karma, alam semesta, vidyā dan avidyā. Tuhan disebut Īśā. Iśā absolut, dan 
Impersonal. Alam semesta dan semua isinya adalah entah jiwa atau tidak berjiwa, dikendalikan oleh Īśā. 
Karena itu setiap makhluk hidup terus berjuang dengan karma dan lebih dekat dengan Tuhan dalam 
hidupnya. Selanjutnya, ajaran Brahma Vidyà yang terkandung dalam Iśā Upaniṣad, yaitu: Tuhan yang maha 
kuasa, Tuhan tidak dapat dipikirkan, Tuhan adalah sumber dari semua, Tuhan ada di mana-mana, Tuhan, 
sambhūti dan asambhūti. Tuhan disebut Īśā, pada dasarnya Esa, sumber dari segala sesuatu yang ada di alam 
semesta dan menjadi tempat kembalinya segala sesuatu. Yang satu, sementara masih di tempat, tidak 
bergerak, tetapi kecepatannya melebihi pikiran, mendahului kecepatan para Dewa. Tuhan tidak terpikirkan, 
supernatural, meliputi segalanya, di mana saja. 
Kata Kunci: Brahma Vidyà, Īśā Upaniṣad, dan Teologi Hindu 
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I.  Pendahuluan 
 Umat Hindu meyakini Tuhan tidak 
berpribadi atau tanpa kualitas (nirguna) dan tak 
terbagi atau gaib (niskala), dan sekaligus juga 
sebagai Beliau yang berpribadi atau dengan sifat 
(saguna) dan seolah-olah terbagai-bagi (sakala). 
Kitab suci Agama Hindu adalah Veda, dari Veda 
ajaran Agama Hindu mengalir. Karena luasnya 
daerah dan panjangnya waktu yang dilaluinya, 
maka wajahnya dapat berubah sesuai dengan ruang 
dan waktu yang dilaluinya, tetapi esensinya tetap 
pada Veda (Sura,1994:10). 
Veda mengajarkan Tuhan dipanggil Agni 
atau Indra atau Varuna, di dalam Upanisad Tuhan 
dipanggil Brahman. Kitab Upanisad merupakan 
bagian dari kitab Śruti (Sabda Suci) Tuhan Yang 
Maha Esa, permulaan adanya kitab Upanisad 
dianggap sebagai permulaan sejarah 
berkembangnya alam pikiran Agama Hindu, yang 
memberi sumbangan pemikiran terhadap 
perkembangan filsafat Agama Hindu. Kitab 
Upanisad mengajarkan hal-hal rahasia alam 
semesta termasuk rahasia Tuhan, maka 
penyampaian dan sifat ilmu itupun harus 
disampaikan secara rahasia, yaitu tidak 
disampaikan secara klasikal (umum).  
Kitab Upanisad itu adalah merupakan suatu 
ajaran monistis dan absolutis artinya ajaran yang 
mengajarkan bahwa segala sesuatu yang 
bermacam-macam ini dialirkan dari satu asas, satu 
realitas yang tinggi. Realitas ini tidak kelihatan, 
bebas, satu realitas yang tinggi, Realitas ini tidak 
kelihatan, bebas dari segala hubungan, tidak 
terbagi-bagi, tidak dapat ditembus oleh akal 
manusia, tetapi menyelami tidak dapat ditembus 
oleh akal manusia, tetapi menyelami segala 
sesuatu, realitas ini disebut dengan Brahman.  
Upaniṣad mengajarkan hal-hal rahasia 
alam semesta termasuk rahasia Tuhan, maka 
penyampaian dan sifat ilmu dalam upanisad harus 
disampaikan secara rahasia, tidak disampaikan 
secara klasikal (umum). Sifat kerahasiaan ini 
menyebabkan kitab Upaniṣad dikenal pula dengan 
nama rahasyam. Dengan sifat yang rahasia maka 
ajarannya pun disampaikan melalui orang-orang 
yang terbatas dan terpilih, dengan harapan agar 
mudah mengikuti tetapi sifat kerahasiaan itu tetap 
terjamin. Menurut Sura (1994:9) menjelaskan 
jumlah Upaniṣad berjumlah 108 judul berisi 
tentang Brahman dan Atman. Brahman adalah azas 
alam semesta sedangkan Atman adalah azas 
pribadi.  
Dalam penulisan seluruh Upaniṣad ada 
yang tertulis berbentuk prosa dan puisi sehingga 
Upaniṣad dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu: 
a) Kelompok Upaniṣad yang ditulis dalam 
prosa tua, a.l. Kitab Båhadàranyaka, 
Chandogya, Taittiriya, Aitareya, 
Kausitaki, dan Kena. 
b) Kelompok Upaniṣad yang ditulis dalam 
bentuk puisi, a.l Ìúà, Katha, Mundaka, 
dan Swetàswatara. 
c) Kelompok Upaniṣad yang ditulis dalam 
bentuk prosa kemudian, a.l. kitab 
Praûóa dan Maitrayani Upaniṣad 
(Pudja,1978:21).  
Salah satu upanisad yang dibahas adalah Īśā 
Upaniṣad. Īśā Upaniṣad  mengajarkan inti dari 
persatuan Tuhan dengan alam semesta, ciptaan dan 
perkembangannya. Īśā Upaniṣad  tidak begitu tertarik 
kepada Yang Mutlak sendiri yang disebut Para 
Brahman, tetapi kepada Yang Mutlak dalam 
hubungannya dengan alam semesta ini, yaitu 
parameśvara. Oleh Karena itu, Īśā Upaniṣad 
merupakan upanisad yang cukup unik dan penting 
untuk dibahas dalam studi agama Hindu. Īśā Upaniṣad 
merupakan kitab upaniṣad yang terpendek dan terkecil 
dari seluruh jenis upaniṣad tetapi merupakan kitab 
upaniṣad yang terpenting diantara semua kitab 
upaniṣad di dalam agama Hindu. Menurut asal usulnya 
Īśā Upaniṣad selalu dikaitkan dengan Veda Śruti, yaitu 
kitab Yajur Veda Putih (Śukla yajur Veda). Īśā 
Upaniṣad adalah merupakan salah satu adhyaya atau 
bab dari kitab Yajur Veda (Pudja,1978:22).maka 
dapatlah dibahas: (1) mengenai inti sari ajaran agama 
Hindu yang terkandung dalam Īśā Upaniṣad, (2) 
Ajaran Brahma Vidyà yang terkandung dalam Īśā 
Upaniṣad. Tulisan ini bertujuan untuk menggali dan 
memahami serta mengetahui inti sari ajaran Agama 
Hindu dan Brahma Vidyà dalam Iśa Upanisad.  
 
II. Pembahasan 
1. Kitab Īśā Upaniṣad 
Upaniṣad juga diartikan sebagai pengetahuan 
yang dapat mengantarkan orang untuk mencapai batas 
akhir suatu proses pencaharian yaitu lepasnya segala 
kebodohan (avidyā) lalu menjadi pengetahuan (vidyā) 
yang Terjemahan bijak. Upaniṣad memuat pokok-
pokok ajaran guru sejati. Seorang sisya duduk 
bersimpuh di dekat kaki guru untuk mendengar ajaran 
yang disampaikan guru. Kitab-kitab Upaniṣad 
mengajarkan hal-hal rahasia alam semesta termasuk 
rahasia Tuhan, maka penyampaiannyapun dilakukan 
secara rahasia, yaitu tidak disampaikan secara klasikal 
atau umum.  
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 Dalam Upaniṣad  banyak terdapat kata-kata 
yang mengandung pengertian bersifat misteri karena 
kata-kata itu sendiri tidak dapat dijelaskan dengan 
satu atau dua pengertian saja. Sifat kerahasiaan isi 
Upaniṣad menyebabkan kitab ini dikenal pula dengan 
nama “rahasya jñana”. Dengan sifat yang rahasia itu 
maka ajarannya pun disampaikan melalui orang-
orang yang terbatas dan terpilih, dengan harapan 
dengan mudah mengikuti tetapi sifat kerahasiaan itu 
tetap terjamin. Tidak ada kepastian tentang jumlah 
kitab Upaniṣad yang sesungguhnya, walaupun  
demikian secara tradisional telah diakui kepastiannya 
bahwa jumlah kitab Upaniṣad itu adalah sebanyak 
108 buah. Jumlah yang seratus delapan ini dapat 
jumpai di dalam kitab Muktika Upaniṣad 
(Surada,2004:3). Usaha penghimpunan dan 
penterjemahan kitab Upaniṣad telah lama dirintis, 
dalam penyebarannya kitab Upaniṣad telah banyak 
pula diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa. 
Seratus delapan buah Upaniṣad telah dicatat 
didalam Muktika Upaniṣad, yang merupakan 
kelompok terdiri dari Ṛg veda, Sāma Veda, Yajur 
Veda (Kṛṣṇa Yajur Veda dan Sukla Yajur Veda) dan 
Atharva Veda. Beberapa di antaranya Aitareya 
Upaniṣad dan Kauṣītaki Upaniṣad termasuk dalam 
Ṛg Veda; Chāndogya Upaniṣad dan Kena Upaniṣad 
termasuk dalam Sāma Veda; Taittirīya Upaniṣad, 
Mahānārayaṇa Upaniṣad, Kaṭha Upaniṣad, 
Śvetāśvatara Upaniṣad dan Maitrāyaṇī Upaniṣad, 
termasuk dalam Kṛṣṇa Yajur Veda; Īśā Upaniṣad dan 
Bṛhadāraṇyaka Upaniṣad, termasuk dalam Sukla 
Yajur Veda; dan Muṇḍaka Upaniṣad, Praśna 
Upaniṣad dan Māṇḍukya Upaniṣad, termasuk dalam 
Atharva Veda (Surada,2004:4). 
Salah satunya Īśā Upaniṣad adalah Upaniṣad 
tentang Īśā. Īśā adalah jiwa dari seluruh alam 
semesta, yaitu Tuhan Yang Maha Pencipta, asal dan 
kembalinya alam semesta dan beserta isinya 
(Pudja,1978:15).  Īśā Upaniṣad  juga disebut 
Īśāvāsyam Upaniṣad, merupakan Upaniṣad yang 
terpendek dan terkecil dari seluruh jenis kitab 
Upaniṣad  tetapi merupakan Upaniṣad yang 
terpenting (Pudja,1978:11). Īśā Upaniṣad hanya 
terdiri atas 18 (delapan belas) śloka. Isinya memuat 
ajaran keagamaan yang mengandung unsur ajaran 
teologis yang mendalam mengenai ajaran ketuhanan 
(Īsāvasyam). Īśā Upaniṣad selalu dikaitkan dengan 
kitab Veda Śruti, yaitu Yajur Veda Putih atau Sukla 
Yajur Veda. Īśā Upaniṣad adalah merupakan adhyaya 
atau bab ke-40 (empat puluh) dari kitab Yajur Veda 
Putih dikenal dengan nama Vājasaneyi Saṁhitā. 
Vājasaneyi adalah nama seorang Mahā Ṛṣi yang 
menghimpun mantra-mantra Yajur Veda Saṁhitā. 
Oleh karena itu Īśā Upaniṣad dikenal pula dengan 
nama Vājasaneyi Saṁhitā atau Vājasaneyi Upaniṣad 
(Pudja,1978:11).  
Dari isinya, kitab Īśā Upaniṣad merupakan 
bagian dari ilmu pemujaan Tuhan, hanya saja tidak 
langsung mengajarkan ilmu yajña. Isinya  mengenai 
pokok-pokok pengertian tentang Īśā. Walaupun isinya 
hanya mengenai masalah Īśā, namun secara sistematis 
isinya singkat terdiri atas beberapa ajaran yang 
menjadi dasar doktrin-doktrin ajaran agama Hindu. 
Singkatnya, isi dari Īśā Upaniṣad mengandung 
ajaran-ajaran sebagai berikut: 
1. Doktrin yang menjelaskan bahwa seluruh 
alam semesta ini bentuk lahiriahnya adalah 
aneka ragamnya namun kesemuanya 
memiliki satu sumber yaitu sebagai ciptaan 
dibawah kuasa Tuhan (Īśā) 
2. Doktrin yang mengajarkan mengenai 
ketidak terikatan dalam berkarma (Karma 
Wairagya) Karena dengan keterikatan tidak 
akan sampai pada tujuan. Menurut ajaran 
ini orang dalam melakukan ajaran kerja 
harus bekerja sebagai mana yang 
ditetapkan, dan jangan mengharapkan hasil 
dari perbuatan karma itu karena pahala itu 
sudah ada didalam karma itu sendiri. 
3. Doktrin yang menjelaskan mengenai sifat 
paradox atau serba gandanya sifat alam 
semesta yang mutlak itu adalah satu (Esa) 
yang dilihat secara relatip. 
4. Doktrin-doktrin mengenai ajaran tentang 
sifat-sifat Tuhan sebagai penguasa alam 
semesta. 
5. Ajaran-ajaran lain mengenai berbagai sifat 
ganda yang ada didalam seluruh ajaran Īśā 
Upaniṣad, seperti pengertian mengenai 
sambhuti-asambhuti, sambhawa-
asambhawa dan lain-lain yang isinya hanya 
bersifat doa biasa (Pudja,1978:17). 
Melihat beberapa materi yang menjadi pokok 
isi dari Īśā Upaniṣad, merupakan naskah bagian dari 
Yajur Veda Putih kitab suci agama Hindu. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas bahwa Īśā 
Upaniṣad adalah Veda Śruti. Veda Śruti adalah 
wahyu Brahman (apāuruseya) yang diyakini oleh 
umat Hindu dan kebenaran akan wahyu itu tidak 
dapat terbantahkan lagi. Veda bersifat anādi-ananta  
yang berarti Veda yang tidak berawal dan  tidak 
berakhir serta bersifat abadi.  
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2.  Inti Sari Ajaran Agama Hindu Dalam Īśā 
Upaniṣad. 
Īśā Upaniṣad mengandung ajaran monistis 
dan absolutis Terjemahan ajaran yang 
mengajarkan bahwa segala sesuatu yang 
bermacam-macam ini dialirkan dari satu asas, satu 
realitas yang tinggi. Realitas ini tidak kelihatan, 
bebas dari segala hubungan, tidak terbagi-bagi, 
tidak dapat ditembus oleh akal manusia, realitas ini 
disebut dengan Brahman. Īśā Upaniṣad 
mengajarkan beberapa ajaran yang menjadi ajaran 
agama Hindu secara sistematis, sebagaimana 
berikut ini: (1) Tuhan disebut Īśā yang maha 
sempurna, Tuhan berada di mana-mana, Tuhan 
adalah sebagai pencipta, Tuhan ada di setiap 
makhluk hidup, semua yang ada di alam ini adalah 
milik Tuhan, Tuhan adalah ia yang berkuasa atas 
segalanya yang ada ini. Ia berjalan, Ia juga tidak 
berjalan, Ia jauh, Ia tidak jauh, Ia ada dalam 
segala-galanya, Ia ada di luar dari segala-galanya 
(Pudja, 1976:33). (2) Ajaran Karma, mengajarkan 
bahwa setiap makhluk hidup berjuang terus 
dengan berkarma untuk kehidupannya. Karma 
terdiri atas śubhakarma dan aśubhakarma. Śubha 
karma adalah segala bentuk tingkah laku yang 
dibenarkan oleh ajaran agama yang dapat 
menuntun manusia itu ke dalam hidup yang 
sempurna, bahagia lahir bathin dan menuju kepada 
persatuan ātman dengan Brahman. Aśubha karma 
adalah sumber dari kedursilaan, yaitu segala 
bentuk perbuatan yang selalu bertentangan dengan 
susila atau dharma dan selalu cenderung mengarah 
kepada kejahatan. (3) Alam semesta adalah milik 
Tuhan dan juga keseluruhannya; alam dan semua 
isinya. Tuhan Yang Maha Tinggi dipandang bukan 
sebagai Brahman Yang Mutlak tetapi sebagai 
Penguasa Kosmis. Alam ini adalah suatu yang 
berkembang, bukan satu yang tetap. Ini adalah 
rangkaian - rangkaian perubahan -perubahan. 
Alam semesta dan segala isinya baik yang berjiwa 
ataupun yang tidak berjiwa, dikendalikan oleh Īśā. 
Tuhan yang bergelar Īśā yaitu  pencipta, pengatur,  
mahakuasa dan kekal abadi. (4) Vidyā dan Avidyā 
berarti pengetahuan dan tanpa pengetahuan. Vidyā 
adalah senjata yang paling ampuh untuk mengusir 
ketidaktahuan atau  avidyā.  Avidyā adalah sumber 
dari kesengsaraan. Vidyā didapat dengan belajar 
dan ketrampilan didapat dengan berlatih yang 
semuanya harus dilandasi dengan ketekunan, 
keteraturan dan ketetapan hati. Dengan Vidyā 
manusia dapat memecahkan berbagai persoalaan 
kehidupannya. Vidyā  dapat menjadi penerang bagi 
manusia dalam membebaskan diri avidyā yaitu 
kegelapan pikiran, kedukaan, kemarahan yang menjadi 
sebab kesengsaraan dan kegelapan. 
 
3. Brahma Vidyà dalam Īśā Upaniṣad.  
Brahma Vidyà merupakan pengetahuan 
tentang Brahman atau Tuhan. Ajaran ketuhanan dalam 
agama Hindu disebut dengan Brahma Vidyā. 
Brahmavidyā atau Brahma Jñana Tattva adalah ilmu 
tentang Tuhan. Brahma diartikan Tuhan, yaitu gelar 
yang diberikan kepada Tuhan sebagai unsur yang 
memberikan kehidupan pada semua ciptaanNya. Vidyā 
atau Jñana kedua-duanya Terjemahan sama yaitu 
ilmu. Tattva berarti hakikat tentang Tat atau “Itu”, 
yaitu Tuhan dalam bentuk Nirguna Brahman. Tattva 
Jñana Terjemahan sama dengan ilmu tentang hakikat, 
yaitu ilmu tentang Tuhan (Pudja,1999:3). Adapun 
Brahma Vidyà dalam Īśā Upaniṣad meliputi: 
3.1 Iśā atau Brahman (Ketuhanan) 
Ilmu yang mempelajari tentang Tuhan disebut 
teologi. Titib (2003:20) mengungkapkan pengertian 
teologi hindu tersebut mencakup aspek-aspek yang 
sangat luas meliputi hakekat ketuhanan dalam kitab 
suci Veda, penggambaran dewa dan dewi, prilaku dan 
moralitas manusia, dan juga ajaran ekskatologi atau 
ajaran tentang kematian, perjalanan roh dialam fana, 
kemungkinan menjelma kembali, masuk alam sorga 
bila roh tersebut berbuat baik didunia ini atau 
sebaliknya memasuki alam neraka dengan berbagai 
penderitaan dan bahkan mereka sangat baik hidup dan 
kehidupannya didunia sangat patuh kepada ajaran 
agama akan mencapai moksa yaitu kebahagiaan abadi 
menyatu dengan Tuhan Yang Maha Esa.  
Iśā Upaniṣad mengajarkan Īśā atau Tuhan Yang 
Maha Esa.  Īśā atau Brahman hanyalah satu, Esa, tidak 
ada duanya, namun karena kebesaran dan 
kemuliaanNya, para Rsi dan orang-orang yang bijak 
menyebutnya dengan beragam nama. Tuhan adalah 
pencipta, pengatur sekaligus sebagai pemralina segala 
sesuatu yang ada di Alam Semesta ini. Dalam Īśā 
Upaniṣad śloka 4 disebutkan sebagai berikut: Anejad 
ekaṁ manaso javīyo nainad devā āpnuvan pūrvam 
arsat, Tad dhāvato ‘nyān atyeti tisthat tasminn apo 
mātariśvā dadhāti. “Yang Esa, walaupun tetap 
ditempat, tidak bergerak, dengan kecepatan melebihi 
pikiran, mendahului kecepatan gerak para Dewa-
Dewa, demikianlah Matariśwa, walaupun tinggal 
ditempatnya, melebihi kecepatan dari semuanya” 
(Pudja,1976:30). 
Dalam pernyataan tersebut terdapat konsep 
ketuhanan yang bersifat monotheisme transendent dan 
immanent. 
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 Bahwa Tuhan Yang Maha Esa bersifat 
mutlak, Tuhan sangat sulit dipahami oleh 
pemahaman manusia. Dengan potensi-Nya yang 
sangat sulit dipahami, sekaligus Tuhan dapat 
menjangkau setiap bagian dari ciptaanNya. 
Meskipun Tuhan memiliki kediaman disuatu 
tempat, namun Tuhan juga berada dimana-mana. 
Karena setiap tempat adalah kediaman-Nya. 
Sehingga dipertegas kembali dalam śloka tersebut 
di atas  bahkan para Dewa-pun dikendalikan oleh 
Tuhan (Īśā). Karena Tuhan (Īśā)-lah energi dari 
para pelari, Tuhan (Īśā)-lah energi dari pikiran dan 
Tuhan (Īśā)-pula energi dari para Dewa.   
Selanjutnya dalam Īśā Upaniṣad śloka 5 
disebutkan sebagai berikut: Tad ejati tan naijati 
tad dūre tad vantike, tad antarasya sarvasya tadu 
sarvasyāsya bāhyataḥ. “Ia berjalan, Ia juga tidak 
berjalan, Ia jauh, Ia tidak jauh, Ia ada dalam 
segala-galanya, Ia ada di luar dari segala-galanya” 
(Pudja,1976:33). Berdasarkan kutipan tersebut di 
atas dijelaskan bahwa Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa tidak dapat dipahami oleh manusia karena 
dapat melakukan sesuatu yang bertentangan dalam 
waktu yang sama seperti Beliau berjalan kaki dan 
juga tidak berjalan kaki, berada di dalam dan juga 
berada di luar sekaligus. Hal ini menunjukkan 
bahwa Ida Sang Hyang Widhi Wasa bahwa 
kekuatanNya tidak dapat dimengerti manusia. 
Dengan pengetahuan manusia yang terbatas tidak 
dapat menjangkau sifat Tuhan yang tidak terbatas.  
Manusia hanya dapat memahami Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa sesuai dengan kemampuannya 
yang terbatas itu. Tuhan sangat jauh dari manusia 
tetapi juga sangat dekat dengan manusia dan 
makhluk ciptaanNya. Uraian tersebut di atas 
menegaskan bahwa kitab suci Veda dan termasuk 
kitab-kitab Upaniṣad adalah sumber yang paling 
diakui otoritasnya dalam menjelaskan tentang 
Brahman atau Tuhan Yang Maha Esa. Tuhan 
Yang Maha Esa berada di luar jangkauan pikiran-
pikiran manusia. Pikiran adalah lambang dan 
karena itu tidak bisa menggambarkan Tuhan Yang 
Mutlak selain dari pernyataan penyangkalan 
“bukan ini bukan itu”; tetapi Tuhan Yang Mutlak 
bukanlah kekosongan. Tuhan ada pada waktu 
apapun tetapi Tuhan juga diluar waktu. Tuhan jauh 
karena tidak mungkin dicapai oleh yang tidak 
mengerti dan Tuhan sangat dekat bagi mereka 
yang mengerti sebab Tuhan sesungguhnya adalah 
ātman-nya sendiri.  
Veda menyebutkan Tuhan Yang Maha Esa 
disebut Brahman merupakan asal mula segalanya, 
dalam mantram Puruṣa Sūkta Ṛgveda (Ṛgveda 
X.90.2), disebutkan sebagai berikut. Puruṣa  evedaṁ 
sarvaṁ yadbhūtaṁ yacca bhavyam, utāmṛtatvasyeśā 
no yadannenāti rohati. “Tuhan sebagai wujud 
kesadaran agung merupakan asal dari segala yang telah 
ada dan yang akan ada. Ia adalah raja di alam yang 
abadi dan juga di bumi ini yang hidup dan berkembang 
dengan makanan (Titib,1996:703). Kitab Brahmā 
Sūtra, secara tegas menyatakan: Śāstrayonitvat (I.1.3), 
yang Terjemahan: kitab suci (Veda) dan sastra agama 
adalah sumber untuk memahami-Nya. Lebih jauh 
dalam kitab yang sama menyatakan: Tatu samanvayāt 
(I.1.3) yang Terjemahan Tetapi Dia (Brahman hanya 
dapat diketahui dari kitab suci dan bukan dengan 
bebas dalam arti yang lain), karena hal itu merupakan 
penjelasan yang utama dari semua kitab-kitab Vedānta 
(Maswinara, 2002:74-75). 
Īśā Upaniṣad śloka 18 disebutkan Īśā atau 
Brahman tak dapat dipikirkan, bagaikan api yang maha 
kuasa yang mampu membakar seluruh alam beserta 
isinya, apapun di dunia ini dapat bebas dari api. Api 
ada pada semua makhluk sebagai sumber panas dalam 
tubuhnya, namun tidak kelihatan, karena halusnya. Api 
memberikan kekuatan, penerangan dan tuntunan pada 
semua makhluk di alam semesta ini. Śloka  tersebut 
menekankan satunya Tuhan dengan dunia ini dan 
persatuan dua kehidupan, yang merenung dan yang 
berbuat. Sesorang tidak bisa memperoleh hidup 
merenung tanpa aktif. Seseorang harus membersihkan 
jiwanya untuk mencapai puncak perenungan dan untuk 
tidak melupakan perbuatan di dunia menuju kepada 
cinta perenungan. Ketenangan yang muncul adalah 
ketenangan yang siaga, dengan berbuat tanpa 
memikirkan diri sendiri dan membantu tanpa 
mengharapkan apa-apa. 
Pūsann ekarse yama sūrya prājāpatya, vyūha 
raśmin samūha tejaḥ,yatte rūpaṁ kalyānatamaṁ tatte 
paśyāmi, yo ‘sāvasau puruṣaḥ so‘hamasmi. “Yang 
Penguasa atas alam semesta, tujuan dari pengikutMu. 
O Maha Pelindung (Pūsan), engkau adalah tujuan yang 
dituju seperti Sūrya, engkau adalah pecipta makhluk 
hidup bergelar Prajāpati; lenyaplah sinarmu yang 
transenden agar hamba dapat melihat wujudmu yang 
maha suci. Engkau adalah puruṣa, sebagai Matahari, 
ada sebagai hamba” (Pudja,1976:58). Īśā Upaniṣad 
śloka 16 menyatakan Īśā sebagai sumber segala, 
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sebagai tujuan dan pelindung semua makhluk 
seperti matahari selalu menyinari dan menyusupi 
segala, begerak dan tak bergerak, sadar dan tak 
sadar, sulit diketahui oleh orang yang tidak 
berilmu pengetahuan.  
Iśā atau Brahman menggerakkan seluruh 
dunia, baik tumbuh - tumbuhan maupun binatang. 
Iśā adalah asal dari semua yang ada ini. Alam 
semesta (bhuwana agung) dengan segala isinya, 
dan juga manusia (bhuwana alit) adalah ciptaan-
Nya. Namun keberadaan Iśā atau Brahman tidak 
ada yang mengadakan (saṁbhawa). Iśā atau 
Brahman hadir di mana-mana, bersifat wyapi 
wyapaka, meresapi segala. Tidak ada suatu 
tempatpun yang Tuhan tiada tempati. Tuhan 
diyakini berada di sini dan berada di sana. Iśā atau 
Brahman tidak dapat dilihat, diraba, dicium dan 
lain sebagainya namun kehadiranNya dapat 
dirasakan, karena Iśā sesungguhnya ada pada 
semua makhluk dan semua mahkluk berada dalam 
Iśā atau Brahman.  
Dalam Īśā Upaniṣad śloka 13 bahwa Tuhan 
Yang Maha Ada namun keberadaanNya tidak yang 
mengadakan sebagaimana dalam kutipan berikut. 
Anyad-evāhuḥ sambhavād anyad āhur 
asam bhavāt, 
iti śuśruma dhīrānāṁ ye nas tad 
vicacakṣire.    
Terjemahan : 
Sesungguhnya telah dinyatakan, pahala dari 
pada pemujaan Yang Maha Ada lain dari pada 
pemujaan yang tidak Maha Kuasa. Semuanya 
telah didengar dari yang Maha Tenang yang 
telah menjelaskannya dengan sempurna. 
Berdasarkan kedua śloka di atas 
menyebutkan bahwa keberadaan Tuhan sebagai 
tujuan dan pelindung semua makhluk seperti 
matahari selalu menyinari dan menyusupi segala, 
begerak dan tak bergerak, sadar dan tak sadar, sulit 
diketahui oleh orang yang tidak berilmu 
pengetahuan, Tuhanlah menggerakkan seluruh 
dunia, baik tumbuh-tumbuhan maupun binatang. Ia 
adalah asal dari semua yang ada ini (sangkeng 
bhatara sangkanya). Alam semesta (bhuwana 
agung) dengan segala isinya, dan juga manusia 
(bhuwana alit) adalah ciptaan-Nya. Namun 
keberadaan Tuhan tidak ada yang mengadakan 
(saṁbhawa). 
sebagaimana disebutkan juga dalam Īśā Upaniṣad 
śloka 15 sebagai berikut. 
Hiranmayena pātrena satyasyā pihitaṁ  
mukham,  
tat tvaṁ pūsann apāvrnu satya  dharmāya 
dṛṣṭa ye. 
  Terjemahan : 
Oh, Maha Pelindung atas nama semua mahluk 
hidup,wajahMu yang sesungguhnya tertutup 
kecemerlangan sinarmu. Perlihatkanlah diriMu 
kepada hambaMu, hilangkan kabut yang 
menutupiMu itu. 
 
Śloka tersebut di atas menyebutkan bahwa 
sesungguhnya manusia tidak mengetahui bagaimana 
sebenarnya bentuk dan wajah Tuhan. Yang dapat 
dilihat adalah cahaya yang cemerlang yang 
menyilaukan pandangan mata yang melihat kebenaran 
itu. Oleh karena yang tampak adalah bentuk sinar yang 
cemerlang dan bukan yang sebenarnya. Dalam  
Bhuanakosa. II. 14, disebutkan Tuhan tanpa rupa, 
tanpa warna, tanpa rasa, tanpa bau, tanpa suara, tak 
teraba, tak terpikirkan, tanpa awal, tanpa pertengahan, 
tanpa akhir, dan tanpa batas (Tim 
Penterjemah,1994:15).  Tuhan berada di mana-mana, 
sangat halus, tak terjangkau, dan tak terpikirkan oleh 
panca indriya dan pikiran manusia. Tuhan tak terbatas 
digambarkan secara terbatas. Oleh karena itu Tuhan 
sering disebut dengan nama yang berbeda-beda, seperti 
Brahma, Wisnu, Iswara atau Rudra sesuai dengan 
tugas dan fungsinya masing-masing.  Salah satunya 
Beliau bersifat mahima yaitu maha besar 
Dalam Kakawin Arjuna Wiwaha X.1. karya 
Mpu Kanwa disebutkan  seperti kutipan berikut ini. 
 
Ong sêmbah ning anātha tinghalana de triloka 
śarana, 
Wahyādhyatmika sêmbahni nghulun ijongta tan 
hana waneh, 
Sang lwir agni sakeng tahên kadi miñak sakeng 
dadhi kita. 
Sang sākṣat mêtu yang hana wang amutêr tutur 
pinahayu. 
Terjemahan: 
Ya Tuhan sembah hamba yang lemah, 
perhatikanlah olehMu penguasa tiga dunia ini. 
lahir batin sembah hamba pada kakiMu tiadalah 
yang lain, 
Engkau laksana api dalam kayu kering, laksana 
minyak di dalam santan, Engkau benar-benar 
menampakan diri bila ada orang yang menekuni 
ajaran suci yang ia itu Engkau berkati (Surada, 
2006:60). 
Kakawin tersebut menyatakan bahwa meskipun 
Tuhan hadir dimana-mana, namun Tuhan  amat gaib. 
Tuhan meresapi segala, intisari hakekat kebenaran 
yang tertinggi yang sulit digapai. 
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Yang ada dan yang tidak ada, yang besar dan 
yang kecil, yang buruk dan yang baik semua atas 
kehendakNya. Kelahiran, kehidupan  dan lenyapnya 
semua mahluk,  asal dan kembalinya alam ini beserta 
isinya yang nyata dan yang tidak nyata Tuhanlah 
penyebabnya. Hanya pada orang-orang yang 
sungguh-sungguh mendekatkan diri padaNya akan 
dapat merasakanNya. Orang - orang yang demikian 
akan merasakan hadirnya Tuhan dimana-mana. 
Dengan kehadiranNya dimana-mana berarti Ia tiada 
terbatas. Ia berada pada yang nyata dan tidak nyata, 
yang kelihatan dan juga di luar yang kelihatan.  
3.2 Atma 
Ātman, adalah hidupnya hidup makhluk. 
Ātman adalah percikan kecil atau merupakan bagian 
dari Brahman.  Menurut Īśā Upaniṣad, ātman adalah 
yang maha tinggi, ātman identik dengan Brahman, 
namun karena pertemuan antara ātman dan badan 
menimbulkan ciptaan menyebabkan ātman dalam 
keadaan avidyā. Ātman ada pada semua makhluk 
disebut Jivātman. kitab Īśā Upaniṣad śloka 6-7 
disebutkan sebagai berikut: Yas tu sarvāni bhūtāny 
ātmanyevānupaśyati,sarva-bhūtesu cātmānaṁ tato 
na vijugupsate. “Tetapi, Ia hanya melihat ātman ada 
pada serba mahluk dan kemudian sarwa insan ada 
pada Ātman, tidak akan membenci yang lain 
(Pudja,1976:35)”. Yasmin sarvāni 
bhūtānyātmaivābhūd vijānataḥ,tatra ko mohaḥ kaḥ 
śoka ekatvam anupaśyataḥ. “Ia yang mengetahui 
ātman dalam hal seperti itu, ada dalam semua insan, 
karenanya tidak akan ragu-ragu serta bimbang, 
sesungguhnya ialah mengetahui (Pudja,1976:38)”. 
Dalam Īśā Upaniṣad śloka 17 disebutkan sebagai 
berikut. 
Vāyur anilam amrtam athedaṁ bhasmāntaṁ 
śarīram, 
oṁ krato smara krtaṁ smara kratosmara 
kṛtaṁ smara. 
    Terjemahan : 
Biar badan ini musnah menjadi abu, nafas menjadi 
menyatu dengan udara, Oh Tuhan Sarwa Sekalian 
alam (Oṁ), Yang menikmati yajña, ingatlah 
semua kurban itu yang hak atas karya itu, ingatlah 
yang telah hamba kerjakan (Pudja,1976:60). 
 Berdasarkan kutipan tersebut di atas 
dinyatakan bahwa segala perbuatan akan membawa 
akibat berupa hasil perbuatan itu. Segala karma atau 
perbuatan akan mendapat karmaphala atau hasil dari 
perbuatan. Cepat atau lambat, dalam kehidupan 
sekarang atau nanti, segala pahala dari perbuatan itu 
pasti diterima karena sudah merupakan hukum. 
Seseorang tidak dapat menghindari hasil 
perbuatannya baik atau buruk. Hukum rantai sebab 
dan akibat perbuatan inilah disebut hukum karma. 
Perbuatan-perbuatan buruk atau aśubha karma 
menyebabkan ātma jatuh ke alam penderitaan, 
dimana ia mengalami segala macam bentuk 
penderitaan. Bila hasil perbuatan jahat itu sudah habis 
terderita, maka ia akan menjelma kembali ke dunia 
sebagai binatang atau manusia sengsara atau neraka 
cyuta. Namun, bila perbuatan-perbuatan yang 
dilakukan baik maka berbagai kebahagiaan hidup 
akan dinikmati di sorga. Perbuatan baik disebut śubha 
karma.  Śubha karma adalah segala bentuk tingkah 
laku yang dibenarkan oleh ajaran agama yang dapat 
menuntun manusia itu ke dalam hidup yang 
sempurna, bahagia lahir bathin dan menuju kepada 
persatuan Atman dengan Brahman. Dan bila hasil dari 
perbuatan-perbuatan baik itu sudah habis dinikmati, 
kelak menjelma kembali ke dunia sebagai orang yang 
bahagia dengan mudah ia mendapatkan pengetahuan 
yang utama. Oleh karena itu tidak ada sesuatupun 
yang tidak berubah dalam dimensi ruang dan waktu 
karena itu tidak ada sesuatupun yang tidak terikat 
pada hukum karma. 
Pada dasarnya ātman adalah suci dan 
sempurna, namun setelah bersatu dengan tubuh, 
ātman itu pun mendapatkan pengaruh māyā dan 
segala bentuknya. Atman menikmanti wisayanya dan 
terbawa dalam suka duka hidup. Penyatuan ātman 
dengan badan juga menimbulkan avidyā (kegelapan). 
Jadi manusia lahir dalam keadaan avidyā yang 
menyebabkan ketidaksempurnaan. Walau atma tetap 
sempurna namun manusia itu sendiri tidaklah 
sempurna karena manusia tak luput dari kematian. 
Tetapi walaupun manusia atau badan kasar asuba 
karman nya dan akhirnya ia terikat olah punarbawa 
dan hukum karma pala, yang menyebabkan ia lahir 
kembali berulang-ulang sesuai karma hidupnya 
sampai akhirnya terhenti jika ātman kembali menyatu 
dengan Brahman. Dalam hal ini Brahman disebut 
Paramātma 
3.3 Alam Semesta 
Susastra Hindu mengajarkan bahwa alam 
semesta diciptakan oleh Tuhan (Brahman). Ada pula 
yang mengajarkan bahwa alam semesta berasal dari 
Tuhan (Brahman) dan kembali kepada Tuhan 
(Brahman). Ini disebut sṛṣti, memancar dari Tuhan 
dan kembalinya kepada Tuhan disebut pralina. Berkat 
kemahakuasaan Īśā (Brahman) yang mengaturnya, 
maka proses evolusi terjadinya alam semesta dengan 
segala isinya ini;  
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termasuk pula benda-benda angkasa, seperti : 
matahari, bulan, bintang-bintang, atau planit-planit 
lainnya, beserta dengan susunan dan fungsinya 
masing-masing menjadi serba harmonis; 
keadaannya yakni semuanya itu dalam ajaran 
sastra Hindu Dharma disebut Brahmānda (telur 
brahman). Brahmānda yang dalam garis besarnya 
digolongkan menjadi dua macam dan disebut  
Bhuwana Agung (macrocosmos) yang meliputi 
bumi, bulan, bintang serta planit-planit lainnya dan 
Bhuwana Alit (microcosmos) yaitu wujud makhluk 
dan tumbuhan lainnya, khususnya tubuh manusia.  
Proses terjadinya evolusi daripada alam 
semesta ini beserta dengan isi dan fungsinya 
masing-masing, dari tingkat yang terhalus yaitu 
acetana kemudian menjadi Panca Tan Matra, yang 
selanjutnya lalu menimbulkan Paramanu dan terus 
menjadi Panca Mahābhuta serta akhirnya 
mewujudkan Brahmānda yang terdiri dari 
Bhuwana Agung dan Bhuwana Alit dengan 
tersusun harminis seperti ini, sehingga kini dapati 
adanya matahari, bumi, bulan, bintang-bintang 
beserta planet-planet lainnya.Oleh karena demikian 
rapinya susunan serta perputaran dari pada alam 
semesta tersebut, maka bumi ini senantiasa 
mengalami siang dan malam, panas dingin, 
perubahan musim dan lain sebagainya; yang 
semuanya itu sangat berpengaruh besar terhadap 
peri-kehidupan makhluk dan tumbuh-tumbuhan 
yang berada di dunia ini. Dalam Īśā Upaniṣad 
śloka 1 disebutkan sebagai berikut. 
Īśavāsyam idaṁ sarvaṁ yat kiñca jagatyāṁ 
jagat, 
tena tyaktena bhuñjīthā mā gṛdhaḥ kasya 
sviddhanam. 
Terjemahan : 
Sesungguhnya apa yang ada di dunia ini, 
yang berjiwa ataupun yang tidak berjiwa, 
dikendalikan oleh Īśā, oleh karena itu orang 
hendaknya menerima apa yang perlu dan 
diperlukan baginya dan tidak 
menginginkan milik orang lain 
(Pudja,1976:21). 
Berdasarkan uraian tersebut di atas bahwa 
alam semesta tidaklah berdiri sendiri tanpa Tuhan, 
tetapi dimasuki oleh-Nya. Alam semesta adalah 
milik Tuhan dan juga keseluruhannya; alam dan 
semua isinya. Tuhan Yang Maha Tinggi dipandang 
bukan sebagai Brahman Yang Mutlak tetapi 
sebagai Penguasa Kosmis. Alam ini adalah suatu 
yang berkembang, bukan satu yang tetap. Ini 
adalah rangkaian-rangkaian perubahan-perubahan. 
Tuhan yang bergelar Īśā yaitu  pencipta, pengatur,  
mahakuasa dan kekal abadi. Tuhan yang bergelar Īśā  
sesungguhnya  pencipta alam semesta dan segala 
isinya baik yang berjiwa maupun yang tidak berjiwa. 
Jadi Tuhan yang bergelar Īśā  sebagai asas yang 
pertama, sebagai asal segala sesuatu dan sebagai yang 
meliputi segala sesuatu. Ajaran agama Hindu selalu 
mengajarkan sesuatu dimulai dari Tuhan dan berakhir 
pada Tuhan.  
Ida Sang Hyang Widhi Wasa atau Tuhan Yang 
Maha Esa memiliki dan mengendalikan segala sesuatu 
yang ada di alam semesta baik yang bergerak maupun 
yang tidak bergerak. Kutipan śloka tersebut 
memberikan pengertian bahwa alam semesta ini tidak 
dapat dipisahkan dari satu sistem dalam satu kesatuan 
alam semesta. Dan semua sistem-sistem yang berantai 
dalam semesta adalah atas dasar kendali  dari Tuhan.  
Śloka tersebut mengisaratkan bahwa tidak ada tempat 
dimana Tuhan tidak ada. Hal ini menunjukkan bahwa 
dunia ini berada dalam kuasa Tuhan (Īśā). Oleh karena 
itu dapat dikatakan dunia ini tidak memiliki hakikat 
sendiri, ia bergantung pada keberadaan Tuhan (Īśā), 
dan bersifat sementara dan secara perlahan akan 
lenyap dalam Tuhan (Īśā). Demikianlah keutuhan, 
kesatuan alam semesta yang disempurnakan oleh 
Tuhan (Īśā) sebagai pengendali.  
Oleh karena itu apa yang di peruntukan oleh 
Tuhan kepada seseorang hendaknya di terima sebaik- 
baiknya, jangan mengharapkan yang lain atau 
mengharapkan milik orang lain. Ini berarti pula apa 
yang di peruntukan dan apa yang di berikan kepada 
seseorang menjadi wewenangnya untuk memanfaatkan 
sebaik-baiknya atau secara layak, yang telah di 
serahkan kepada orang lain. Dapat pula apapun yang 
diberikan kepada seseorang hendaknya itu saja yang di 
manfaatkan oleh manusia dengan tanpa iri terhadap 
apa yang dimiliki oleh orang lain karena manusia 
sudah memiliki porsi sendiri - sendiri. Jangan pula 
mengharapkan sesuatu yang berlebihan jikalau 
manusia telah mendapatkan hasil dari pekerjaan atau 
pun perbuatan yang dilakukan. 
Selanjutnya di dalam Bhagawadgītā  (X.8) dan 
(VII.10) juga sangat jelas dinyatakan bahwa Tuhan 
adalah asal mula segalanya. 
Ahaṁ sarvasya prabhavo mattaḥ sarvaṁ 
pravartate, 
Iti mattvā bhajante māṁ budhā bhāva 
samanvitāḥ. 
Terjemahan : 
Aku adalah asal mula segala yang ada, dari 
Aku lahirnya segala sesuatu ini, mengetahui 
ini, orang bijaksana memuja-Ku dengan 
sepenuh kalbu (Pudja,1999:210). 
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Lebih lanjut dalam Bhagawadgītā  (VII.10) 
dinyatakan sebagai berikut. 
Bījaṁ māṁ sarva-bhūtānāṁ   viddhi pārtha 
sanātanam, 
buddhir buddhimatām asmi  tejas tejasvinām 
aham. 
Terjemahan : 
Ketahuilah, wahai Pārtha, aku ini adalah 
benih abadi dari semua mahluk; Aku adalah 
akal dari kaum intelektual, Aku adalah 
cemerlangnya sinar cahaya (Pudja,1999:163). 
Berdasarkan kedua kutipan Bhagawadgītā 
tersebut di atas dinyatakan bahwa Tuhan dalam 
manifestasinya sebagai Krisna sebagai sumber asal 
mula yang ada di dunia ini. Tuhan sebagai sumber 
benih abadi dari semua makhluk. Tuhan sebagai 
sumber kecemerlangan dari pada sinar cahaya. 
Selanjutnya dalam Īśā Upaniṣad śloka 8 disebutkan 
sebagai berikut: sa paryagāc chukram akāyam 
avranam asnāviraṁ śuddham apāpa viddham,kavir 
manisi paribhūh svayambhūr yāthātathyato ‘rthān 
vyadadhā cchāśvatībhyaḥ. Samābhyaḥ. ”hendaknya 
diketahui bahwa Ia Maha Kuasa, Tak bertubuh. Tak 
teraba, tak terurat nadi, suci, tak terkena oleh 
penderitaan, Maha Tahu, Ahli Pikir, Maha Besar, ada 
tanpa diadakan, pemberi rakhmat atas segala 
keinginan sejak jaman dahulu kala” (Pudja,1976:40). 
Dilanjutkan dalam Ṛgveda X.129:7. 
disebutkan sebagai berikut. 
Iyaṁ vismṛtir yata ābabhūva yadi vā dadhe 
yadi vā ma, 
Yo asyāghyakṣaḥ parame vyomantso aṅgaṁ 
veda yadi vā na veda. 
Terjemahan: 
Ia yang merupakan asal dari segala ciptaan 
ini, apakah ia menegakannya atau Ia tidak 
menegakannya. Sesungguhnya Ia yang 
mengetahui atau barangkali ia tidak 
mengetahui (Titib,1996:262). 
Berdasarkan uraian tersebut di atas bahwa 
sesungguhnya Tuhan meskipun tak bertubuh, tak 
teraba, tak terurat nadi, namun Tuhan telah 
menciptakan alam semesta, dan mengendalikannya 
dengan kekuasaan-Nya. Tuhan  yang mengawasi 
benda alam semesta ini berada di atas angkasa yang 
tak terhingga. Sesungguhnya Tuhan mengetahui alam 
semesta ini seluruhnya. Tuhan Maha Kuasa, 
Mahatahu, ahli pikir, Maha Besar, ada tanpa 
diadakan, pemberi rakhmat atas segala keinginan 
makhluk.  
Kitab Bhagavadgītā adhyaya VII, śloka 4-5 
juga menyatakan bahwa “Tanah, air, api, udara, 
angkasa, pikiran, kecerdasan dan keakuan yang palsu- 
secara keseluruhan delapan unsur ini tenaga-tenaga 
material yang terpisah dari-Ku” dan “Wahai Arjuna 
yang berlengan perkasa, disamping tenaga-tenaga 
tersebut adapula tenaga-Ku yang lain bersifat utama, 
terdiri dari para makhluk hidup, yang menggunakan 
sumber-sumber alam material yang rendah tersebut”. 
Sangat jelas bahwa makhluk hidup adalah merupakan 
bagian dari Tuhan (Īśā) (Pudja,1999:160-161). 
Demikianlah ajaran Īśā Upaniṣad bahwa alam 
semesta berasal dan kembali kepada Īśā atau Tuhan 
Yang Maha Esa. Ajaran yang sama juga diuraikan 
dalam beberapa sastra lainnya seperti Ṛgveda dan 
Bhagavadgītā. 
 
3.4 Sambhūti dan Asambhūti 
Sambhūti dan Asambhūti adalah bahasa 
Sanskerta berasal dari dua kata yang berlawanan arti. 
Sambhūti adalah hakekat yang absolut, yaitu Tuhan, 
sedangkan asambhūti adalah segala jenis mahkluk 
ciptaan Tuhan (Pudja,1976:54). Asambhūti adalah 
makhluk ciptaan Tuhan seperti para Dewa, dan 
makhluk lainnya yang tergantung pada Tuhan. 
Asambhūti  menunjukkan mereka yang tidak 
mempunyai eksistensi tersendiri. Sambhūti adalah 
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa Yang Mutlak, 
yang sama sekali bebas dari segala sesuatu 
(Pudja,1976:50). Dalam Īśā Upaniṣad śloka 12  
disebutkan sebagai berikut. 
 Andhaṁtamaḥ praviśanti ye’sambhūtim 
upāsate, 
 tato bhūya iva te tamo ya u sambhūtyaṁ 
ratāḥ. 
Terjemahan : 
Mereka yang memuja Asambhūti akan masuk 
kedalam kebodohan dan kegelapan, demikian pula 
mereka yang memuja Sambhūti masuk kedalam 
kegelapan (Pudja,1976:50). 
 
Selanjutnya dalam Īśā Upaniṣad śloka 14 
disebutkan sebagai berikut. 
Sambhūtiṁ ca vināśam ca yas tad 
vedobhayaṁ saha, 
 vināśena mṛtyuṁ tirtvā sambhūtyāmṛtam 
aśnute. 
Terjemahan : 
Seseorang hendaknya mengenal keduanya baik-
baik, halnya yang absolut dan yang dapat musnah, 
dengan yang tidak kekal Terjemahan kematian dan 
dengan mengatasinya akan menikmati kekekalan 
yang absolut (Pudja,1976:54). 
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 Kedua śloka Īśā Upaniṣad tersebut diatas 
menyebutkan bahwa ada dua hal harus diketahui 
orang dengan benar yaitu yang absolut dan yang 
tidak absolut atau dikenal dengan sambhūti dan 
asambhūti. Jika pemahaman tentang kedua hal 
tersebut  kurang mendalam maka sama akan dapat 
membawa pada kegelapan dan kebodohan. Orang 
yang  melakukan pemujaan pada yang absolut dan 
tidak absolut atau  makhluk ciptaan Tuhan jika 
tidak sesuai dengan ajaran agama akan masuk 
menuju tempat yang paling buruk di alam semesta 
karena yang dilakukan orang tersebut hanya demi 
kepuasan indria-indrianya.  
Śloka di atas menganjurkan untuk 
menempuh kehidupan dalam dunia yang terwujud 
tetapi tanpa ikatan dengan pikiran ditujukan 
kepada yang tidak terwujud. Seseorang harus 
menjalani hidup di dunia ini tanpa harus dibuat 
mabuk olehnya. Seseorang harus menunjukkan 
pikirannya pada yang kekal dan mengingat bahwa 
yang kekal adalah jiwa dari yang tidak kekal, ke 
dalam kegelapanlah seseorang yang menyembah 
yang tidak terwujud akan masuk dan ke dalam 
yang lebih gelap lagi seseorang yang senang 
kepada yang terwujud akan masuk. Seseorang 
yang mengerti yang terwujud dan yang tidak 
terwujud akan melewati kematian melalui yang 
tidak terwujud dan memperoleh hidup yang kekal 
melalui yang terwujud. 
Selanjutnya dalam Bhagavadgītā,X.2 
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa Yang Mutlak, 
dinyatakan sebagai berikut. 
Na me viduh ̣sura ganạ̄ḥ prabhavaṁ na 
maharsạyah ̣
aham ādir hi devānāṁ maharsị̄nạ̄ṁ ca 
sarvaśah.̣ 
Terjemahan: 
 Para dewa dan para resi juga tidak 
mengetahui sumber diri-Ku sebab, dalam 
segala hal, Aku adalah sumber para dewa 
dan para resi (Pudja,1999:207). 
Berdasarkan kutipan tersebut di atas bahwa 
Tuhan adalah sumber kekuatan yang diberikan 
kepada para dewa, para Ṛṣi yang luhur dan para 
rohaniwan. Walaupun mereka diberikan kekuatan 
yang hebat, sulit sekali mereka mengetahui 
bagaimana Tuhan Sendiri muncul dengan kekuatan 
dalam dari Diri-Nya dengan bentuk seperti 
awatara. Sambhūti adalah Tuhan Yang Maha Esa 
yang bersifat mutlak yang bebas dari segala 
sesuatu. Tuhan atau Brahma adalah kebenaran 
yang mutlak yang diberikan kepada para Dewa, 
para Ṛṣi yang luhur dan juga para rohaniawan yang 
melakukan pendekatan secara sungguh-sungguh 
berdasarkan kesucian hati nuraninya. Namun orang 
yang tidak mengikuti ajaran agama dengan sebenarnya 
dan orang yang membuat sesuatu yang disebut 
penjelmaan-penjelmaan dari Tuhan, yang melanggar 
melanggar ajaran Veda dapat masuk daerah yang 
paling gelap di alam semesta, karena mereka 
menyesatkan para pengikutnya.  
 
III. Simpulan 
Sebagaimana telah diuraikan tersebut di atas, 
maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 
Inti sari ajaran agama Hindu yang terkandung 
dalam Īśā Upaniṣad, yaitu (1) Ajaran Ketuhanan 
dalam Īśā Upaniṣad yaitu Tuhan Yang Maha Esa 
disebut dengan Īśā. Īśā yang mutlak, dan yang 
Impersonal. Īśā, berada di seluruh semesta yang 
memiliki dan mengendalikan segala sesuatu yang ada 
di alam semesta baik yang bergerak maupun yang 
tidak bergerak. (2) Ajaran karma mengajarkan bahwa 
setiap makhluk hidup berjuang terus dengan berkarma 
untuk kehidupannya. (3) Alam semesta dan segala 
isinya baik yang berjiwa ataupun yang tidak berjiwa, 
dikendalikan oleh Īśā. Tuhan yang bergelar Īśā yaitu  
pencipta, pengatur,  mahakuasa dan kekal abadi. (4) 
Vidyā dan Avidyā berarti pengetahuan dan tanpa 
pengetahuan. Vidyā adalah senjata yang paling ampuh 
untuk mengusir ketidak tahuan atau  avidyā.  Avidyā 
adalah sumber dari kesengsaraan.  
Ajaran Brahma Vidyà dalam Iśā Upaniṣad, 
yaitu: Iśā atau Brahman (Ketuhanan), Ātman, 
sambhūti dan asambhūti. Tuhan disebut Īśā, pada 
hakekatnya Esa, sumber segala sesuatu yang ada di 
alam semesta dan menjadi tempat kembalinya segala 
sesuatu. Tuhan tak dapat dipikirkan, amat gaib, 
meresapi segala, berada dimana-mana, meliputi segala 
bagaikan api yang hanya satu dapat membakar semua 
yang ada di alam ini. Tuhan  adalah intisari hakekat 
kebenaran yang tertinggi yang sulit digapai. Tuhan 
bergelar Īśā adalah sumber asal mula dan kembalinya 
alam semesta beserta semua isinya. Percikan kecil dari 
Brahman atau Tuhan adalah ātman. Brahman adalah 
azas alam semesta sedangkan ātman adalah azas 
pribadi atau individu. Brahman atau Tuhan memiliki 
hakekat yang absolut yang bebas dari segala sesuatu 
disebut Sambhūti dan makhluk ciptaan Tuhan seperti 
para Dewa yang tergantung pada Tuhan disebut 
Asambhūti.  
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